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Abstract. Internet of Things (IoT) is a concept designed to enable electronic devices to communicate autonomously, and to 

receive and transmit data via network connections. Blynk makes it easy for NodeMCU and DHT22 microcontrollers 

to receive and send temperature values to application users. Apart from Blynk, another monitoring system uses a 

WhatsApp bot which sends server room temperature notifications. IoT with this concept has obtained research test 

results, namely that the system makes it easier for administrators to monitor and control temperature using the 

Blynk and WhatsApp applications, because these applications have the advantage in terms of user interface that is 

easier to understand. The conclusion of this research makes it easier for users or server room owners to manage the 

facilities in the server room so that they last longer and users or administrators can monitor the temperature of the 

server room without having to be in the server room. 
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Abstrak. Internet of Things (IoT) adalah suatu konsep yang dirancang untuk memungkinkan perangkat elektronik 

berkomunikasi secara otonom, serta dapat menerima dan mengirimkan data melalui koneksi jaringan. Blynk 

mempermudah mikrokontroler NodeMCU dan DHT22 untuk menerima dan mengirimkan nilai suhu ke pengguna 

aplikasi tersebut. Selain Blynk, sistem monitoring lain menggunakan Bot WhatsApp yang mengirimkan notifikasi 

suhu ruang server. IoT dengan konsep ini mendapatkan hasil pengujian penelitian yaitu sistem memudahkan user 

atau administrator dalam melakukan monitoring dan controlling suhu dengan menggunakan aplikasi Blynk dan 

WhatsApp, karena dengan aplikasi tersebut mempunyai keuntungan dari segi user interface lebih mudah dipahami. 

Simpulan penelitian ini memudahkan pengguna atau pemilik ruang server untuk mengelola fasilitas yang ada pada 

ruang server agar lebih tahan lama dan user atau administator dapat memantau suhu ruang server tanpa harus 

didalam ruang server. 

Kata Kunci - Internet Of Things; NodeMCU; DHT22; Aplikasi Blynk; WhatsApp

 I. PENDAHULUAN  

Perangkat elektronik saat ini semakin canggih dan berkembang pesat mengikuti zaman sekarang. Internet of 

Things (IoT) merupakan gagasan yang digunakan untuk menggabungkan dan menghubungkan perangkat elektronik 

melalui jaringan internet [1]. Para ahli teknologi telah mengembangkan berbagai sistem termasuk bangunan pintar, 

rumah pintar, dan sistem yang lebih luas seperti kota pintar [2]. Dengan adanya gagasan terbaru ini mempermudah 

pekerjan menjadi efektif. Dengan kemajuan Internet of Things (IoT) dapat  mempermudah pekerjaan disebuah 

perusahaan. Perusahaan sering kali menggunakan sistem IoT sebagai sistem  yang dapat mengontrol suhu 

ruangan[3]. Suhu merupakan suatu keadaan panas dinginnya pada suatu udara. Setiap daerah memiliki suhu udara 

yang berbeda-beda [4]. Derah beriklim tropis memiliki suhu udara yang paling tinggi di bumi, semakin ke kutub, 

suhu udaranya akan semakin rendah. Suhu dapat diartikan ukuran panas atau dingin dinyatakan  dengan skala 

sembarangan. Suhu dapat diartikan menjadi ukuran kualitatif sebuah benda [5]. Umumnya suhu ruangan dapat 

dikontrol oleh alat  pendingin ruangan seperti air conditioning (AC). Suhu ruangan yang tidak sesuai untuk 

menyimpan barang atau peraӏatan dapat mempercepat rusaknya peraӏatan dan barang di dalam ruangan [6]. 

Pemantauan suhu ruangan yang lebih efisien, praktis dan  jarak jauh sangat diperlukan agar pekerjaan menjadi ӏebih 

mudah dan dapat diӏakukan kapan saja [7]. Ruang server adalah tempat dimana setiap saat pagi, siang dan malam 

yang selalu dinyalakan untuk keperluan individu maupun instansi. Konsekuensi yang ada dari perihal diatas 

perlunya rancangan suatu sistem yang dapat mengkontrol situasi operasi data center saat ini [8]. Pemantauan 

ruangan server dengan sistem manual akan memperlambat pemantauan dan kurang efisien karena harus ada 

seseorang yang selalu hadir diruangan tersebut. Server merupakan PC dengan kata lain komputer mempunyai 

fasilitas terhadap komputer klien yang terhubung dalam satu jaringan komputer [9]. Sistem operasi khusus yang 
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terdapat pada server berguna untuk mengontrol akses dan data yang ada dalam sistem jaringan agar dapat diakses 

oleh tempat kerja anggota jaringan. Layanan dalam server terdiri server surat DNS server, protokol konfigurasi Hos 

Dinamik(PKHD) dan lain sebagainya [10].  

Pada penelitian sebelumnya membahas tentang Ruangan yang dapat diatur dengan menggunakan alat 

pendingin (AC) mempunyai suhu ruangan yang tidak stabil dengan keadaan suhu didaerah masing-masing daerah. 

Suhu ruangan mempengaruhi awet atau tidaknya suatu peralatan atau barang yang ada pada ruangan tersebut. Solusi 

yang digunakan menangani masalah ini dilakukan dengan memanfaatkan teknologi Internet of Things (IoT) [11]. 

Salah satu protokol komunikasi IoT sistem monitoring jarak jauh yaitu MQTT [12]. MQTT yaitu protokol 

konektivitas machine-to-machine. Perencanaan, pembuatan, dan pengujian semuanya telah diselesaikan. Sistem 

yang menggunakan sensor inframerah dan DHT22 untuk memantau dan mengontrol beroperasi dengan lancar. 

Teknologi Internet of Things (IoT) digunakan untuk menjalankan pengendalian AC dalam aplikasi. Dengan jarak 

2,9 meter, infrared dan AC masih dapat saling mengirim dan menerima sinyal [7]. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rizky Tahara Shita tentang Ruang server merupakan salah satu bagian 

penting dalam pusat data. Data center adalah inti dari suatu perusahaan yang besar. Sebagai inti dari ӏayanan bisnis 

daӏam bidang Sistem Teknoӏogi Informasi yang dapat memberikan pelayanan terbaik. Dalam konteks ini, peran data 

center terkait dengan berbagai masalah yang terjadi di dalamnya, seperti masalah perencanaan pemulihan bencana 

(DRP). Pengembangan sistem pemantauan telah sukses dilakukan dan telah melalui pengujian yang komprehensif. 

Tes dilakukan secara rutin agar perangkat mampu mengawasi suhu antara 16°- 27° Celcius dan kelembapan antara 

40% - 60%. Salah satu cara lain untuk melihat hasilnya adalah melalui situs web Thinger.io atau dengan memeriksa 

layar LCD yang terdapat pada perangkat tersebut [13]. 

Penelitian lainnya oleh Rizky Fenaldo Maulana dengan hasil Hasil  penelitian dapat disimpulkan bahwa 

sistem pemantauan telah dikembangkan dan diuji secara menyeluruh. Dalam pengujian ini, perangkat  mampu 

memantau suhu  16 hingga 27 derajat Celcius dan mengukur  kelembapan  40 hingga 60%. Ada beberapa cara lain 

untuk melihat hasil sistem: pantau suhu dan kelembapan ruang server melalui situs  Thinger.io lalu periksa layar 

LCD yang  terpasang di perangkat. Robot telegram bekerja dengan baik dengan memberikan notifikasi jika ruangan 

basah dan tidak mencapai standar suhu yang  ditentukan. Bot juga merespon pengguna yang ingin mengetahui suhu 

ruangan [14]. 

Penelitian yang dilakukan Agung Pradana tentang “Rancang Bangun Monitor dan Kontrol Suhu Ruangan 

server menggunakan Perangkat Mobile berbasis Internet Of Things (IOT)”. Dalam penelitian ini Sistem pemantauan 

dan pengendalian menggunakan teknologi IoT untuk mengoperasikan prototipe secara otomatis. Relai biasanya 

tertutup jika kondisi di mikrokontroler rendah. Ketika kondisi relay menjadi normal open maka mikrokontroler akan 

high. Sistem dapat beroperasi sesuai perancangan data nilai suhu yang diperoleh berdasarkan data yang dikirim oleh 

perangkat keras dan  diterima oleh aplikasi smartphone [2]. 

Penelitian yang dilakukan Soetedjo tentang “Sistem Monitoring Ruang Server berbasis IOT (Internet Of Thing) di 

PT. Radnet Digital Indonesia”. Dalam penelitian ini Suhu merupakan salah satu elemen yang memengaruhi 

kestabilan dan kinerja perangkat keras di ruang server. Penampilan AC yang baik juga dapat mempengaruhi kinerja 

server yang berada dalam suhu ruangan. Kerusakan yang terjadi karena suhu ruangnan yang tidak stabil juga 

membuat seorang administrator ikut berperan dalam mengelola suhu ruangan di ruang server. Kelembapa yang 

terlalu tinngi juga menyebabkan hubungan arus pendek dan rendahnya kelembapan menimbulkan listrik statis. 

Kenaikan suhu di ruang server membuat kipas pendingin bekerja penuh untuk mendinginkan perangkat keras di 

dalam server. Ketelitian sensor DHT22 dalam mengukur suhu dari sensor DHT22 jika dibandingkan dengan 

termometer memiliki tingkat kesalahan sebesar 0.53° Celcius. Nilai kesalahan kelembapan adalah sebesar 0,41% 

[5]. 

 Dari penelitian sebelumnya dijelaskan kebanyakan kekurangan peneliti dibagian output berupa tampilan 

data yang disajikan. Kebanyakan dari peneliti terdahulu hanya berupa notifikasi melalui sosial media seperti 

telegram. Sehingga dari kekurangan peneliti terdahulu output untuk sistem kedepannya bukan hanya dari SMS 

notifikasi melainkan melaui aplikasi IoT yang akan dibuat nanti [15]. Output lain yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu notifikasi melalui message WhatsApp. Pada penelitian ini berbeda dari penelitian lainnya. Penelitian ini 

dapat dikontrol dari jarak jauh secara realtime dan akurat. Sistem akan mengirimkan sinyal melalui modul sensor 

yang sudah dirancang [16]. Sistem  berbasis Internet Of Things (IOT) nantinya dapat menampilkan data secara 

otomatis dan dapat diakses oleh administrator sehingga memudahkan dalam proses monitoring ruangan server. 

Sistem ini juga dapat diakses menggunakan smartphone dengan mudah. Penggunaan alat sensor yang dapat dipakai 

dan dipindahkan diberbagai tempat membuat alat ini mudah dijangkau diberbagai sudut ruangan.  Ruangan 

penelitian yang digunakan yaitu berukuran panjang 3 meter dan lebar 3 meter. Dengan adanya batasan runagan 

tersebut nantinya dapat memaksimalkan kinerja alat sensor dan aplikasi IoT yang dirancang. 
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II. METODE 

A. Tahapan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Server di Sever Pulsa Semesta Cell yang bertepatan di Dusun Pendem Desa 

Plaosan Kecamatan Wonoayu Kabupaten Sidoarjo Provinsi Jawa Timur 61261. Waktu pelaksanaan penelitian 

dilakukan pada jam operasional kerja yaitu dari jam 09.00 – 21.00 WIB.  

 

Pada penelitian ini menggunakan software sebagai berikut:  

1. Arduino IDE Versi 1.8.13  

2. Wokw  Chrome  

3. Fritzing Versi 0.9.3  

4. Diagram.io Versi 21.7.2 

5. Blynk Chrome 

6. Twillio 2023 Chrome 

7. ThingESP 2023 Chrome 

8. WhatsApp Versi 2.23.23.78 

 

Alur Penelitian berupa sub-bab rancangan penelitian merupakan urutan yang akan dilaksanakan untuk 

menyelesaikan tugas akhir. Dimulai dari studi literatur sampai pembuatan laporan. Rancangan alur penelitian yang 

digunakan pada tugas akhir ini di tunjukkan pada gambar 1 alur penelitian. 

 

 

Gambar 1. Diagram Alir Prosedur Penelitian 

Gambar diatas merupakan alur penelitian yang dirancang sampai selesai. Setiap point menjelaskan bagaimana alat 

dan sistem dirancang sampai membentuk prototipe. Berikut penjelasan setiap alur penelitian dengan metode 

Waterfall SDLC (System Development Life Cycle). 

1. Studi Literatur 

Dalam penelitian ini studi literatur merupakan suatu prosedur yang digunakan. Pada prosedur ini menggunakan 

referensi berbagai macam jurnal, artikel, buku dan internet yang memberikan sumber informasi bagi penelitian 

ini. Banyaknya sumber informasi sangat berdampak bagi penelitian ini karena memberikan referensi yang 

dapat menambah wawasan untuk melakukan penelitian [17]. 

2. Analisis Masalah 
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Selanjutnya yaitu analisis masalah mengidentifikasi kebutuhan untuk penggunaan sistem dan alat yang akan 

dipakai dalam penelitian ini. Identifikasi kebutuhan alat dan software yang dipakai untuk penelitian dan 

perancangan alat dan juga sistem. Setelah identifikasi yaitu mepertimbangkan rancangan sistem dan alat yang 

akan digunakan. 

3. Perencanaan dan Pembuatan Alat 

Pada proses perencanaan alat ini dituliskan hasil studi literatur dan konsep apa yang dipakai mengenai 

penelitian. Rancangan alat dan bahan pada penelitian ini selanjutnya di rancang bagaimana proses agar alat 

penelitian dapat dipakai. Alat penelitian disusun dengan membaca semua literasi artikel maupun buku untuk 

menjadi referensi. Semua alat dikumpulkan menjadi satu dan dirakit sesuai dengan yang direncanakan. 

4. Perencanaan dan Pembuatan Sistem 

Sistem disusun semudah dan sesimple mungkin dengan beberapa analisis agar user dapat menggunakan sistem 

sesuai dengan kebutuhan. Mempertimbangkan proses suatu sistem yang dibuat untuk menyelesaikan tugas dan 

fungsinya. Sistem dirancang dengan proses cara kerja sistem yang dibuat dari input sampai output. Maka dari 

itu disusun algoritma sistem yang bertujuan untuk mengetahui tahapan atau proses yang akan dilakukan sampai 

output yang diinginkan, seperti pada gambar dibawah ini : 

 

 
 

Gambar 2. Algoritma Sistem 

Berikut penjelasan setiap proses dari gambar 1 diatas : 

1. Inisialisasi Program  

Proses inisialisasi Program disini yaitu dengan mempersipkan program yang akan dipakai untuk menampilkan 

output dari alat yang sudah dirangkai. Program nantinya akan menjadi perantara dari sensor ke user. Dalam 

sistem ini, smartphone berperan sebagai input yang berinteraksi ӏangsung dengan pengguna meӏaӏui apӏikasi 

Android yang  mengirimkan perintah ke Arduino Uno untuk menghidupkan atau mengontrol modul 

menggunakan komunikasi of Things (IOT) berbasis Internet. 

2. Proses data Sensor 

Mengontol peralatan listrik merupakan tugas dari sistem arduino yang berperan sebagai mikrokontroler. Data 

akan diproses ketika user melakukan perintah melalui smartphone yang berisikan program dari modul arduino 

uno tersebut. 

3. Tampilkan Data Blynk 

Menampilkan data suhu awal yang ada pada ruangan tersebut untuk dikirimkan ke sistem dan sistem yang akan 

menampilkan data tersebut kepada user dengan bantuan smartphone. Sitem menampilkam data suhu dan 

kelembapan awal bertujuan agar user dapat mengontrol ruangan tersebut sesuai dengan suhu yang diinginkan 

atau tidak. 

4. Monitoring By WhatsApp 



Page | 5 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

WhatsApp akan mengirimkan sebuah notifikasi ke user yang nantinya akan memunculkan nilai suhu  juga. 

Sebelumnya user akan mengirimkan perintah kepada WhatsApp yang sudah dirancang sebagai bot yang hanya 

bisa memonitoring suhu pada keadaan saat itu  

5. User Controlling 

Pada sistem ini user sudah melakukan controlling dari jarak jauh dengan bantuan program yang awal sudah 

dirancang. Sistem akan memproses permintaan user dari jarak jauh atau dapat dibilang sebagai Internet Of 

Things (IOT).  

6. Pengujian  

Pengujian sistem  sangat penting dalam merancang suatu program agar dapat berfungsi dengan baik. Pengujian 

ini  penting  untuk mendeteksi masalah atau kesalahan dan kelalaian pada perangkat lunak yang  diuji. 

Pengujian dengan menggunakan metode pengujian sistem black box akan  lebih baik dan meminimalisir 

kesalahan. Pengujian alat menggunakan metode pengujian sensor dan pengujian QoS.  Pada pengujian Sensor 

Alat juga diperlukan untuk mengetahui fungsi pada alat arduino tersebut dapat berjalan sesuai dengan perintah 

user atau tidak. Alat akan diuji menggunakan smartphone dari jarak jauh berbasis Internet Of Things (IOT) lalu 

sensor nantinya akan merespon perintah user tersebut. Sedangkan Pengujian QoS berfungsi untuk mengetahui 

kualitas pengiriman data pada saat sensor ke Blynk. 

7. Proses  

Alat melakukan perintah user dari smartphone dan arduino uno melakukan prosesnya sendiri sesuai user minta. 

8. Aktifikasi Sensor 

Pada sistem ini alat elektronik yang sudah dirancang oleh modul akan bergerak atau berubah sesuai perintah 

arduino uno. Alat elektronik akan berubah dengan controlling jarak jauh user yang sudah diterima oleh 

aruduino uno. 

 

B. Landasan Teori  

IoT adalah suatu konsep yang dirancang dengan tujuan memungkinkan perangkat elektronik berkomunikasi 

secara otonom, mampu mengirim dan menerima data melalui koneksi jaringan. Dengan memanfaatkan IoT, kita 

dapat melakukan pemantauan dan pengendalian pada lokasi tertentu. Teknologi ini memfasilitasi orang untuk 

berbagi informasi melalui koneksi jaringan, baik itu dalam lingkup lokal maupun internet. Beberapa fungsi yang 

dapat dilakukan dengan IoT meliputi transfer data tanpa interaksi manusia, remote control, dan lain sebagainya. 

Prinsip utama dari IoT adalah mempermudah pengawasan dan pengendalian suatu hal, sehingga konsep IoT dapat 

diterapkan dengan baik dalam aktivitas sehari-hari [7]. 

NodeMCU adalah sebuah platform pengembangan perangkat keras open-source yang memanfaatkan modul 

ESP8266, yang merupakan modul Wi-Fi terintegrasi dengan mikrokontroler. Platform ini didesain khusus untuk 

mendukung pengembangan prototipe dan proyek Internet of Things (IoT). NodeMCU memungkinkan pengembang 

untuk memprogram dan menghubungkan perangkat mereka ke jaringan Wi-Fi, serta berkomunikasi secara nirkabel 

dengan perangkat lain. Dengan kemampuan terkoneksi ke internet melalui Wi-Fi, NodeMCU banyak digunakan 

dalam pengembangan proyek-proyek IoT, seperti sensor pintar, sistem pemantauan, dan pengendalian perangkat 

rumah tangga secara otomatis. NodeMCU telah menjadi salah satu platform populer dalam komunitas 

pengembangan IoT, dan tersedia dengan dukungan yang kuat dari komunitas serta dokumentasi yang luas. 

 

Gambar 3. NodeMCU 
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DHT22 adalah sensor suhu dan kelembaban yang terdiri dari sensor suhu dan sensor kelembaban yang 

terintegrasi dalam satu paket. Sensor ini menggunakan teknologi resistive type untuk mengukur suhu dan 

kelembaban [18]. DHT22 biasanya dihubungkan dengan mikrokontroler atau platform pengembangan seperti 

Arduino atau NodeMCU, sehingga data suhu dan kelembaban dapat dibaca dan diproses untuk digunakan dalam 

berbagai aplikasi. DHT22 sering digunakan dalam proyek-proyek DIY (Do It Yourself), otomatisasi rumah, sistem 

pemantauan lingkungan, dan berbagai aplikasi lain yang memerlukan pemantauan suhu dan kelembaban secara 

akurat. 

Twilio adalah sebuah perusahaan layanan cloud yang menyediakan platform komunikasi sebagai layanan 

(CPaaS). Twilio memungkinkan pengembang untuk mengintegrasikan fungsionalitas komunikasi seperti pengiriman 

pesan teks (SMS), panggilan suara, video, dan layanan berbasis cloud lainnya ke dalam aplikasi mereka. Dengan 

Twilio, pengembang dapat membangun aplikasi yang menyertakan berbagai bentuk komunikasi, mengaktifkan 

interaksi pelanggan, dan meningkatkan fungsionalitas aplikasi secara menyeluruh. Platform ini sering digunakan 

dalam pengembangan aplikasi berbasis cloud dan berbagai solusi komunikasi modern. 

C. Perancangan Perangkat Keras 

Rangkaian implementasi sensor DHT22 dalam proyek pemantauan suhu, dapat menggunakan mikrokontroler 

atau platform pengembangan seperti Arduino atau NodeMCU. Pada implementasi perangkat keras maupun software 

rancangan ini yang dibutuhkan antara lain Arduino (atau platform mikrokontroler lainnya), sensor DHT22 dan kabel 

penghubung. Semua alat dan bahan dirancang sesuai rancangan awal yang sudah diskema. 

 

Gambar 4. Breadbroad Alat 

 

 

 

Gambar 5. Skematik Alat  

 Rangakaian alat dan skematik alat pada Gambar 4 dan Gambar 5 adalah rancangan yang disusun 

menggunakan fritzing dengan menggabungkan semua komponen berupa sensor DHT22,  Transistor,  

Resistor 1K,  NodeMCU,  IR Infrared Receiver VS1838B, LED Infrared IR Emitter. Merangkai semua 

komponen dengan menguhubunhkan kabel VCG sensor DHT22 ke pin 5V pada Arduino, 

menguhubungkan kabel GND sensor DHT22 ke pin GND pada Arduino, kemudia kabel OUT sensor 

DHT22 kesalah satu pin digital pada Arduino.  Dengan desain yang sesuai dengan skema perangkat pada 

Gambar 4 dan Gambar 5, di mana NodeMCU bertindak sebagai mikrokontroler, sementara empat 
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perangkat lainnya berfungsi sebagai sensor. Pertama sensor DHT22  memiliki dua fungsi utama: 

mengukur suhu dan mengukur kelembaban lingkungan di sekitarnya. DHT22 dapat mengukur suhu 

dalam rentang tertentu (biasanya -40°C hingga 80°C atau lebih, tergantung pada model dan spesifikasi). 

Sensor ini menggunakan teknologi resistive type untuk mengukur suhu secara akurat. DHT22 dapat 

mengukur kelembaban dalam rentang tertentu (biasanya 0% hingga 100% RH atau lebih, tergantung 

pada model dan spesifikasi). Kelembaban diukur dengan mengukur perubahan resistansi pada elemen 

sensor kelembaban. NodeMCU  menggunakan modul ESP8266, yang merupakan mikrokontroler dengan 

kemampuan Wi-Fi terintegrasi. ESP8266 memungkinkan NodeMCU terhubung ke jaringan Wi-Fi, 

memproses data, dan berkomunikasi dengan perangkat lain melalui internet. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Implmentasi Alat dengan Mikrokontroler Arduino dan Blynk 

Alat yang sudah dirancang kemudian mengimplementasikan kedalamn proyek pemantauan suhu dengan 

menggunakan mikrokontroler pengembang yaitu Arduino atau NodeMCU.  

 

 

Gambar 6. Hasil Rancangan Alat 

 

Gambar 7. Pengambilan Library Pada Remote AC 

 Gambar 6 merupakan hasil dari implementasi perangkat keras atau hardaware yang terhubung pada 

masing-masing komponen peneletian ini. Mikrokontroler NodeMCU ESP8266 terkoneksi ke semua komponen alat 

untuk mengendalikan sistem. Pada penelitian ini sensor DHT22 akan mendeteksi suhu dan kelembapan didalam 

ruang server yang berukuran 3 meter x 3 meter. Pada Gambar 6 terdapat berbagai komponen seperti sensor VS1838 
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yang umumnya digunakan dalam proyek-proyek elektronika untuk mendeteksi sinyal inframerah. Fungsi utama 

sensor VS1838 adalah sebagai penerima inframerah, dan khususnya digunakan untuk mengendalikan perangkat 

elektronik dengan menggunakan remote control. Pada komponen lain juga terdapat komponen IR LED atau Light 

Emitting Diode berbasis inframerah, adalah komponen elektronika yang menghasilkan cahaya inframerah (IR) 

ketika diberi daya. Berbeda dengan LED biasa yang menghasilkan cahaya yang terlihat oleh mata manusia, IR LED 

menghasilkan cahaya yang terletak di luar spektrum cahaya yang terlihat, khususnya di wilayah inframerah. Pada 

Gambar 7 merupakan hasil implementasi dari LED Infra Red dalam pengambilan library dari remote AC. 

 Dalam penelitian ini, juga dibahas penerapan perangkat lunak. Penerapan perangkat lunak dalam penelitian 

ini melibatkan pertukaran data dalam konteks aplikasi Arduino, Blynk dan Bot WhatsApp yang sudah dirancang 

dengan ThingESP.  Bentuk pengoperasian dari NodeMCU berintegrasi dengan perangkat atau software lainnya yaitu 

menggunakan Twilio WhatsApp.  

 

Gambar 8. Arduino Dengan Nilai Digital Alat Sensor 

Pada gambar 8 adalah tahapan komunikasi data antara dua sensor api dan mikrokontroler NodeMCU. 

Mikrokontroler NodeMCU menerima dan menampilkan nilai digital dari kedua sensor tersebut melalui serial 

monitorr pada platform Arduino. Nilai digital pada kedua sensor mempunyai 2 arti, untuk nilai yang atas adalah nilai 

ukur suhu ruangan sedangkan yang bawah adalah nilai kelembapan suatu ruangan. Pada sistem gambar 8 Arduino 

saling berintegrasi dengan Blynk dan juga Library dari remote AC tersebut. 

 
 

Gambar 9. Tampilan Blynk Versi Web Gambar 10. Tampilan Blynk  Mobile Phone 

 

Setelah arduino sudah tersistem dengan Blynk selanjutnya membuat tampilan seperti gambar 9 dan 

gambar 10 seperti diatas. Pada tampilan Blnyk mempunyai fungsi sebagai output yang berguna untuk 

melihat berapa nilai suhu yang ada diruangan tanpa membuka Arduino. Melalui aplikasi ini user juga 

dapa memonitoring dan controlling suhu AC pada suatu ruang server dengan mudah. 
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B. Pembuatan Bot WhatsApp 

Proses pertukaran data NodeMCU dengan aplikasi WhatsApp yang akan ditampilkan melalui serial monitor. 

WhatsApp bot mengirim pesan kondisi suhu pada saat user meminta. Pesan akan dikirim saat user mengirimkan 

perintah yang sudah dirancang oleh sistem. 

  

Gambar 11. Bot WhatsApp Gambar 12. Notifikasi Saat Suhu Diatas 29°C 

Gambar 11 merupakan tampilan dari aplikasi WhatsApp yang menerima notifikasi suhu dan kelembapan 

dari mikrokontroler. User harus mengirimkan perintah “Suhu Sekarang” agar bot WhatsApp dapat menerima 

notifikasi dari mikrokontroler tersebut. Pada saat user tidak sesuai mengirimkan perintahnya “hai” maka bot akan 

merespon yang mengartikan perintah tidak sesuai dan WhatsApp tidak akan mengirimkan nilai suhu dan 

kelembapan. Pada gambar 12 bot WhatsApp akan menerima notifikasi suhu saat diatas atau sama dengan 29°C dan 

akan mengirimkan ke user tanpa user meminta [19].  

 

C. Controlling Suhu 

Saat suhu tidak sesuai dengan kondisi ruang yang sekarang user akan mengcontrol suhu ruang tanpa 

menggunakan remote AC yaitu melaui mobile phone dengan ruang server yang berukuran 3 meter x 3 meter. User 

mengirimkan perintah melalui aplikasi dan AC berubah sesuai peintah yang user minta.  

 

Gambar 13. Controlling Suhu AC 

 User melakukan controlling melaui mobile phone, mikrokontroler menerima perintah lalu mengirimkan 

kembali ke mobile phone suhu yang sudah berubah. Pada saat user mengirimkan perintah sinyal LED inframerah 

akan mentrasmisikan sinyal atau data dalam cahaya inframerah. Mikrokontroler tidak harus didekatkan dengan AC, 

namun mikrokontroler harus ditempatkan yang sesuai dengan jangkuan mobile phone tanpa menutupi sensor infra 

red yang ada di mikrokontroler. 
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D. Hasil Pengujian 

Pengujian dilakukan dengan cara menguji beberapa modul yang terpasang pada alat pengukur suhu ruang 

sesuai dengan fungsi pada modul yang diuji. Pengujian sensor DHT22 dilakukan dengan menguji apakah sensor 

DHT22 yang sudah dihubungkan dengan mikrokontroler untuk pembacaan suhu dan kelembapan pada ruang server 

dapat mengukur akurasi nilai suhu dan kelembapan, karena semua komponen sudah dijadikan dalam satu sistem dan 

sudah terkalibrasi [20][21].  

Tabel 1 merupakan proses integrasi antara data dari sensor DHT22 dengan mikrokontroler NodeMCU 

ESP8266. Nilai yang di inputkan pada tabel merupakan nilai yang diambil per 5 menit, setiap 5 menit nilai dari 

sensor akan diinputkan sesuai dengan kondisi yang ada pada ruangan. 

Tabel 1 Hasil Pengujian Alat 

No Waktu(per 5 

menit) 

Temperature(°C) Humadity(%) Status Notifikasi Bot 

WhatsApp 

1 19:45 21 54 Run Terkirim 

2 19:50 21 53 Run Terkirim 

3 19:55 21 52 Run Terkirim 

4 20:00 24 48 Run Terkirim 

5 20:05 27 40 Run Terkirim 

6 20:10 30 36 Run Terkirim 

7 20:15 0 0 Off Tidak Terkirim 

... ... ... ... ...  

 

Tabel 2 Pengujian Black Box  

No Kondisi Hasil Yang Diharapkan Hasil 

1 Program terhubung dengan wifi Menampilkan output  

“done” saat program 

run 

  

2 Berhasil mengirimkan Data 

Temperatur suhu Ruangan ke 

monitor Arduino 

Serial monitor pada 

Arduino dapat menerima 

nilai temperature 

  

3 Sensor didekatkan dengan suhu 

panas 

Output temperature 

bernilai tinggi 

  

4 Diletakkan diruangan yang lebih 

lembab 

Output humadity 

bertambah naik 

  

5 Aplikasi pada mobile phone 

dapat menerima nilai temperature 

pada sensor 

Menampilkan nilai suhu 

dan kelembapan secara 

real time 

  

6 Aplikasi pada mobile phone 

dapat merubah nilai suhu pada 

AC  

Suhu pada AC akan 

berubah(bertambah 

dingin atau bertambah 

panas) 

  

7 Program dapat melakukan 

koneksi dengan Bot WhatsApp 

Program dapat 

mengeksekusi perintah 

user pada WhatsApp  

  

8 Program dapat menampilkan data 

monitoring yang dilakukan 

sensor dengan mengerimkan 

notifikasi ke WhatsApp 

User menerima 

notifikasi suhu saat user 

sudah mengirimkan 

perintah 

  

9 Program dapat melakukan 

otomatisasi notifikasi saat suhu 

lebih atau sama dengan 29°C 

User menerima 

notifikasi WhatsApp 

“suhu ruangan sekarang 

diatas 29*C 

Silahkan atur suhu 

  
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ruangan anda sekarang” 

IV. SIMPULAN 

Aplikasi mobile phone untuk sistem monitoring dan controlling suhu ruang server berbasis Internet of Things 

(IoT) dapat mempermudah user atau pengguna dalam melakukan pemantauan. Aplikasi berhasil memberikan banyak 

kelebihan dari sistem sebelumnya, dengan adanya aplikasi ini user dapat mengetahui suhu pada ruang server hanya 

dengan satu genggaman yaitu melalui mobile phone. Bedasarkan hasil perancangan dan pembangunan alat dam juga 

sistem monitoring dan controlling suhu berbasis IoT menggunakan NodeMCU dengan pengaplikasian melaui Blynk 

dan WhatsApp dapat berjalan sesuai dengan sistem, sensor DHT22 dapat membaca suhu dan kelembapan pada ruang 

server. Mikrokontroler dapat menerima data dari sensor DHT22 dan mengirimkan notifikasi peringatan kepada user 

apabila suhu pada ruangan lebih atau sama dengan 29°C dan mengirimkan notifikasi ke WhatsApp melalui bot yang 

sudah dibuat. User juga dapat memantau kondisi ruangan yang sudah dipasang sensor secara real-time dengan cara 

mengirimkan perintah ke bot WhatsApp dan otomatis bot WhatsaApp akan membalas sesuai perintah yang diminta. 

Nilai suhu dan kelembapan juga dapat dipantau melalui Blynk di Mobile Phone. Penelitian selanjutnya dapat 

dikembangkan yaitu  menambahkan alat yang dapat menyalakan kipas angin sebagai penambah jika suatu saat suhu 

terlalu panas, pada kipas angin dapat dikontrol juga melaui mobile phone berbasis IoT. Dengan demikian pengguna 

memliki 2 opsi sebagain pilihan untuk melakukan penyesuaian suhu pada ruangan. 
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